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ABSTRAK

Hendrik Irawan /222003009/2008/Analisis peranan divisi audit intern dalam
pengawasan anggaran pendapatan dan biaya pada PT Lippo Bank Cabang Utama
(Persero) Tbk Palembang /Akuntansi.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan divisi audit
intern dalam pengawasan anggaran pendapatan dan biaya pada PT Lippo Bank
Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang. Tujuannya untuk melihat peranan divisi
audit intern dalam pengawasan anggaran pendapatan dan biaya pada PT Lippo
Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang.

Penelitian adalah penelitian asosiatif yaitu tentang evaluasi pengendalian intern
atas penerapan divisi audit intern dalam hubungannya dengan pengawasan
anggaran perusahaan yang terdiri dari pendapatan dan biaya padaPT Lippo Bank
Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang. Data yang digunakan data primer dan
data skunder. Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini menggunakan
metode wawancara. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis
kualitatif. Penelitian ini bermanfaat bagi PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero)
Tbk Palembang sebagai masukan mengenai peranan divisi audit intern dalam
pengawasan anggaran pendapatan dan biaya, agar perusahaan dapat bersaing
secara kompetitif dan tujuan yang hendak dicapai oleh perusahaan dapat tercapai.

Hasil analisis bahwa peranan divisi audit intern dalam pengawasan anggaran
pendapatan dan biaya adalah baik apabila dijalankan sebagaimana mestinya baik
bagi pihak auditor maupun pihak manajemen perusahaan untuk dapat mencapai
tujuan.

Kata kunci: divisi audit intern, pengawasan, anggaran, pendapatan, dan biaya.
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perusahaan serta menilai pengendalian, pengelolaan [A" ..;,,f'._‘,‘ :

perusahaan serta memberikan saran perbaikan. \:‘? Q
Y X

Untuk melihat dan membandingkan berapa besar }m&fmpen gpata

biaya operasional perusahaan sebagai data pendukung, berikut ini penulis akan

menyajikan tabel anggaran pendapatan dan biaya selama 3 (tiga) tahun terkhir.

Tabel 1.1
Anggaran dan Realisasi Pendapatan
PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk

Tahun Anggaran 2004 s/d 2006
(Jutaan Rupiah)
Tahun | Anggaran Realisasi Selisih Persentase (%)
2006 3.562.881 3.664.409 101.528 103
2005 2.691.777 2.718.287 26.510 101
2004 2.623.889 2.340.926 282.973 89
Sumber : Cabang Utama PT.Lippo Bank (Persero) Tbk, Tahun 2007
Tabel 1.2
Anggaran dan Realisasi Biaya
PT.Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk
Tahun Anggaran 2004 s/d 2006
(Jutaan Rupiah)
Tahun | Anggaran Realisasi Selisih Persentase(%)
2006 3.318.246 3.049.624 1.731.378 92
2005 2.484.612 2.200.935 283.667 89
2004 2.131.253 1.876.067 255.168 88

Sumber : Cabang Utama PT.Lippo Bank (Persero) Tbk, Tahun 2007




Tabel L3
Pendapatan 7 " e g &
PT Lippo Bank Cabang Utam:‘fc ‘
Tahun Anggaran 2004 o 2%1_’ v

(Jutaan Rupiah) \ k,,,, -
Keterangan 2006 4 : ,3005; 2004
Efek-efek 270169 409.471 | 253.717
Kredit yang diberikan 1453.125 | 820.024 | 594.555
Obligasi Pemerintah Republik Indonesia 908.015 | 703.276 | 687.779
Lain-lain (termasuk provisi dan komisi) 318.646 | 226459 | 283.489
Pendapatan Bunga 3.349.955 | 2.159.230 | 1.819.540
Provisi dan Komisi Selain dari Pemberian 158.628 | 259.819 | 357.120
Kredit
Pendapatan Transaksi Mata Uang Asing 18.865 34.374 43.322
Pendapatan Lain-lain 124320 | 24.076 | 69.528
Pendapatan Operasional Lainnya 301.883 | 518.269 | 469.970
Pendapatan Operasional 3.651.838 | 2.677.499 | 2.289.510
Pendapatan Non Operasional 12.571 40.788 51.416
Jumliah Pendapatan 3.664.409 | 2.718.287 | 2.340.926

Sumber : Cabang Utama PT.Lippo Bank (Persero) Tbk, Tahun 2007

Berdasarkan tabel 1.1 dan 1.2 dapat dilihat persentase anggaran
pendapatan dan biaya PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk
Palembang, pada tahun 2004 sampai dengan tahun 2006 selalu mengalami
peningkatan dari tahun ketahunnya, akan tetapi dalam pelaksanaannya
pendapatan operasional lainnya selalu mengalami penurunan. Penurunan ini
dapat dilihat pada tabel 1.3 berdasarkan dari jenis pendapatan yaitu pendapatan
non operasional, penurunan tersebut disebabkan salah satunya karena
kurangnya pengawasan terhadap pendapatan non operasional. Oleh karena
itu, peneliti berkeinginan untuk mengangkat peranan divisi audit intern ini
secara terinci, berdasarkan pengawasan anggaran pendapatan dan biaya. PT
Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang yang diambil penulis

sebagai objek penelitian dianggap tepat untuk dilakukan penelitian karena



B.

memiliki peningkatan usaha, laba dan kinerja yang semakin baik dari tahun
ketahun. Hal ini tentu tidak lepas dari kinerja pengendalian intern di dalam
perusahaan. Untuk dapat melihat bagaimana implementasi dari kinerja divisi
audit intern tersebut dapat diambil salah satu indikator penilaian yaitu
bagaimana pelaksanaan anggaran perusahaan (terdiri dari pendapatan dan
biaya perusahaan berikut rasionya selama satu tahun). Dari uraian yang telah
dijelaskan di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Analisis
Peranan Divisi Audit Intern Dalam Pengawasan Anggaran Pendapatan
dan Biaya Pada PT. Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk

Palembang”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang uraian di atas, maka yang menjadi
perumusan masalah adalah bagaimana peranan divisi audit intern terhadap
pengawasan anggaran pendapatan dan biaya pada PT. Lippo Bank Cabang

Utama (Persero) Tbk Palembang ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini akan dikaitkan dengan
perumusan yang telah dikemukakan, yaitu untuk melihat peranan divisi audit
intern dalam pengawasan anggaran pendapatan dan biaya pada pada PT. Lippo

Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang.




D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini tidak hanya untuk memenuhi syarat untuk mencapai
gelar keserjanaan semata, namun penyusunan penelitian ini mempunyai
beberapa manfaat diantaranya :

a. Bagi Penulis
Dapat membuka pola pikir dalam menambah wawasan akan ilmu
akuntansi khususnya peranan audit internal sebagai bagian striktur
pengendalian intern dan anggaran perusahaan melalui penelitian tentang
pentingnya peranan divisi audit intern dalam melaksanakan pengawasan
dan pemeriksaan terhadap jalannya pelaksanaan anggaran, sehingga
tercipta pelaksanaan anggaran yang lebih efektif.

b. Bagi PT. Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang
Dapat menjadi pertimbangan bagi PT. Lippo Bank Cabang Utama
(Persero) Tbk Palembang untuk meningkatkan kualitas divisi audit intern
agar semakin baik terutama untuk pelaksanaan anggaran. Apabila
pelaksanaan anggaran semakin efektif, maka akan mendorong kinerja
perusahaan yang baik pula.

c. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan dan perbandingan
sekaligus sebagai salah satu sumber informasi dalam penyusunan

penelitian selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul Analisis Profesionalisme Satuan
Pengawasan Intern Dalam Hubungannya Dengan Efektifitas Pelaksanan
Anggaran Pendapatan dan Biaya Pada PT. Bank Mandiri Palembang oleh
Imam (2007). Perumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah bagaimana
pengaruh profesionalisme satuan pengawasan intern dalam hubungannya
dengan efektifitas pelaksanan anggaran pendapatan dan biaya. Adapun
tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh profesionalisme
satuan pengawasan intern Dalam hubungannya dengan efektifitas pelaksanan
anggaran pendapatan dan biaya pada PT Bank Mandiri Palembang. Terdapat
dua variabel yang digunakan yaitu faktor pembentuk profesionalisme SPI dan
efektifitas pelaksanan anggaran pendapatan dan biaya. Indikator faktor
pembentuk profesionalisme SPI yaitu kesesuaian sikap dengan kode etik,
pengetahuan serta kecakapan dan disiplin ilmu yang dimiliki, hubungan antar
pribadi dan keahlian berkomunikasi, pendidikan berkelanjutan, ketelitian
melaksanakan tugas secara profesional. Data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder, sedangkan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

profesionalisme satuan pengawasan intern sangat berpengaruh terhadap



Palembang.

B. Landasan Teori
1. Divisi Audit Intern
a. Pengertian Divisi Audit Intern

Menurut Tjukuria (2000 : 21) divisi audit intern adalah
bagian dari struktur pengendalian intern dan merupakan segala bentuk
kegiatan yang berhubungan dengan audit dan pelaporan hasil audit
mengenai terselenggaranya struktur pengendalian secara terkoordinasi
dalam setiap tingkatan manajemen bank.

b. Tugas Pokok Divisi Audit Intern

Menurut Tjukuria (2000 : 22) tugas divisi audit intern adalah
membantu  direktur utama dan dewan audit melakukan
pemeriksaan/audit dengan menjabarkan secara  operasional
perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan atas hasil audit dan juga
harus mampu mengidentifikasi segala kemungkinan untuk
memperbaiki dan meningkatkan efesiensi sumber daya dan dana serta
meningkatkan kegiatan yang ada di bank tersebut.
Dalam hal ini audit adalah proses pengumpulan dan penilaian bukti-
bukti oleh orang yang bebas pengaruh dan berkompetensi dalam hal
bahan-bahan informasi yang dapat dikumpulkan mengenai satuan
ekonomi tertentu dengan tujuan menentukan dan melaporkan tingkat

persesuaian antara informasi-informasi yang dikumpulkan itu dengan
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kriteria atau standar-standar yang sudah ditentukan. Divisi audit intern

menilai kembali kegiatan perusahaan secara independen dan

mendorong dipatuhinya ketentuan yang telah ditetapkan serta

mendinamisasi fungsi pengendalian dalam unit-unitnya. Jadi, inti

pengerjaan audit adalah mendorong agar kegiatan pengendalian

internal dalam setiap unit kerja dapat berjalan dengan baik.

Hal ini akan tampak dari laporan hasil audit yang bentuknya

bercirikan:

a. Penyajian data faktual, akurat, lengkap, dan wajar.

b. Menjelaskan temuan dan kesimpulan dengan objektif, jelas, dan
sederhana

c. Tekanan pokok pada perbaikan masa depan, bukannya mengkritik,
komentar negatif disajikan seimbang dengan mengemukakan
kesulitan dan keterbatasan

d. Menyertakan tindakan-tindakan manajemen yang patut
diperhatikan/perbaikan/tindak lanjut

e. Auditee diminta pendapatnya terhadap hasil audit, kesimpulan dan
rekomendasi

f. Dengan demikian jelaslah bahwa divisi audit intern melakukan

tugasnya adalah bersifat konstruktif dan protrektif agar sasaran

bank dapat dicapai dengan efektf dan efisien



“a

intern juga menilai apakah organisasi telah bellalan%’éﬁa;\ge
penggarisan yang ditetapkan dalam:

1) Rencana jangka panjang

2) Rencana kerja tahunan dan anggaran

3) Rencana-rencana berupa rencana aksi dan langkah tindakan.

c. Ruang Linkup Pekerjaan Divisi audit Intern

Menurut Tjukuria (2000 : 85) ruang linkup pekerjaan divisi audit

intern meliputi :

1

2)

Penilaian kecukupan struktur pengendalian intern

Pemeriksaan dan penilaian atas kecukupan dari dari struktur
pengendalian intern dimaksudkan untuk menetukan sampai
seberapa jauh sistem yang telah ditetapkan dapat diandalkan
kemampuannya untuk memberikan keyakinan yang memadai
bahwa tujuan dan sasaran bank dapat dicapai secara efisien dan
ekonomis

Penilaian efektivitas struktur pengendalian intern

Pemeriksaan dan penilaian atas efektifitas dari struktur
pengendalian intern dimaksudkan untuk menentukan sejauh mana

struktur tersebut sudah berfungsi seperti yang diinginkan.



3)
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Penilaian kualitas kerja
Pemeriksaan dan penilaian atas kualitas kinerja dimaksudkan untuk
menentukan sejauh mana tujuan dan sasaran organisasi telah

tercapai.

d. Peranan Audit Intern

1)

2)

Menurut Tjukuria (2000 : 102) peranan div.isi audit mtern adalah :
Sebagai pemecah masalah

Temuan audit pada hakikatnya adalah masalah. divisi audit harus
mampu menggunakan metode pemecahan masalah (problem
solving) yang rasional. Divisi audit harus mengembangkan
berbagai alternatif perbaikan dan bisa menerapkan sesuai dengan
kondisi. Jika dilaksanakan dengan baik, pemecahan konflik, yang
tidak mungkin dihindari akan dapat diselasiakan secara rasional
memuaskan dan memuaskan bagi semua pihak.

Sebagai pemecah konflik .
Temuan yang ada dari pelaksanaan audit bisa menjurus pada
timbulnya konflik bila seorang auditor kurang mampu untuk ‘
menyelesaikannya dengan auditee.

Agar mampu mengatasi konflik ada empat hal yang harus

dilakukan divisi audit :




a)

b)

d)
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Menentukan hakikat konflik

Hakikat konflik bisa ditentukan dengan mendiagnosis konflik
melalui negosiasi. Konflik bisa bersifat ideologis (nilai-nilai),
atau konflik murni, atau kombinasi dari keduanya.

Konflik yang mencakup nilai-nilai sulit untuk dinegosiasikan
Untuk itu dibutuhkan toleransi. Akan tetapi bila menyangkut
hal-hal yang jelas berpengaruh nyata terhadap bank, konflik
harus segera harus diatasi.

Ketika melakukan konfrontasi

Tidak boleh menyerang atau menyalahkan pihak lain. Reaksi
detensif pada salah satu pihak biasanya akan menghambat
penyelesaian konfik. Cara yang paling efektif dalam memulai
konfrontasi adalah dengan menjelaskan dampak nyata dari
konflik terjadi.

Mendengarkan pandangan orang lain

Setelah konfrontasi dibuka, harus mampu mendengar pendapat
atau pandangan pihak lain. Pertanyaan-pertanyaan yang
menggugah timbulnya argumen-argumentasi harus harus
Menggunakan proses pemecahan persoalan untuk mencapai

konsesus
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Ini berarti harus mampu menjelaskan persoalan, menghasilkan,
dan menilai cara-cara pemecahan, menetukan bersama (tidak
dengan voting) pemecahan yang paling baik.
3) Pewawancara
Komunikasi yang akan dilakukan sering kali berbentuk
wawancara. Tujuannya adalah mencari fakta dan bukan opini. Oleh
karena itu, harus menguasai keterampilan wawancara dan mampu
menggali persoalan dengan memotivasi.
4) Negosiator dan komunikator
Kedua peran ini juga sering dijumpai. Mungkin peran komunikator
akan lebih menonjol dibanding dengan negosiator. Dalam peran
negosiator, dituntut untuk terus menerus mampu menjual program
ataupun ide-ide. Oleh karena itu, kriteria dan materi-materi yang
disampaikan harus masuk akal.
e. Perencanaan Audit Tahunan dan Anggaran
Menurut Tjukuria (2000 : 65) Divisi Audit Intern harus
merencanakan audit yang menyeluruh terhadap unit-unit yang akan
diperiksa agar audit mencakup seluruh unit yang ada, sehingga dapat
diukur dan sesuai dengan rencana dan anggaran operasi bank. Yang
dimaksud dengan perencanaan disini adalah rencana kegiatan divisi
audit intern dalam satu periode tertentu (biasanya 1 tahun) yang

meliputi :



15

1) Unit mana yang akan diperiksa \
\
2) Kapan audit akan dilakukan

3) Berapa lama audit akan dilakukan
4) Berapa orang tenaga auditor akan digunakan
5) Tim yang akan melakukan audit
6) Berapa biaya yang akan dianggarkan.
Perencanaan audit tahunan yang paling penting adalah :
1. Penentuan skedul kerja audit
Penentuan skedul kerja audit merupakan penentuan waktu yang
dibutuhkan divisi audit untuk melaksanakan pemeriksaan audit
dengan mempertimbangkan ruang lingkup dan hasil audit yang
dilakukan auditor sebelumnya.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat skedul kerja audit
antara lain :
a. Temuan audit dari periode sebelumnya
Hal ini penting untuk melihat apakah temuan-temuan audit
periode sebelumnya banyak terdapat problem yang sifatnya
material dan prinsipal pada suatu cabang/unit kerja
b. Evaluasi Risiko
Sebelum membuat perencanaan tahunan perlu dilakukan
analisis risiko terhadap seluruh unit yang akan menjadi objek
audit, yang tujuannya adalah untuk mengidentifikasikan bagian

yang material atau signifikan dari kegiatan yang akan diaudit.
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2. Rencana stafing dan aggaran

a. Menghitung kebutuhan waktu dan kebutuhan tenaga auditor
Dalam perencanaan stafing perlu diperhatikan jumlah auditor
yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas, dan kualifikasi yang
dibutuhakan.

b. Membuat jadwal/rencana audit
Dalam rencana ini disamping disebutkan lamanya audit, nama
tim audit dan penutup audit, harus disebutkan pula grade dari
masing-masing anggota team. Hal ini akan dapat membantu
dalam penyusunan anggaran Grup Audit terutama dalam
perhitungan biaya. Perlu pula disebutkan kapan audit terakhir
dilakukan untuk menentukan periode dan fokus audit.

¢. Penyusunan anggaran divisi audit
Penyusunan anggaran terdiri dari 2 (dua) jenis yaitu anggaran
khusus dan anggaran tahunan.

d. Laporan kegiatan audit
Laporan kegiatan audit adalah laporan yang dibuat oleh divisi
audit audit intern yang disampaikan kepada Direktur Utama
dan Dewan Audit. Laporan tersebut antara lain
menggambarkan :
- Perbandingan antara hasil audit yang telah dicapai dengan

sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan

demikian akan terlibat unit/cabang yang belum dilakukan
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.v/ \'I A, ,\
audit ataupun yang tidak sesuai’ dengan jadwak: deJt serta

alasan penyimpangannya ;;

- Realisasi biaya dan anggaran g de baik

untuk pelaksanaan audit maupun lamny
- Penyebab terjadinya penyimpangan serta
- Tindakan yang telah dan perlu diambil untuk melakukan
penyempurnaan
2. Anggaran
a Pengertian anggaran
Menurut Welsch (2000 : 40) mengatakan bahwa anggaran adalah
suatu rencana terperinci yang dinyatakan secara formal dalam ukuran
kuantitatif biasanya dalam satuan uang, untuk menunjukkan perolehan dan
penggunaan sumber-sumber suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu.
Menurut Mardiasmo (2002 : 63) berpendapat bahwa anggaran
adalah suatu rencana yang terorganisasi dan menyeluruh, dinyatakan
dalam unit moneter (uang) untuk operasi dan sumber daya perusahaan
selama periode tertentu di masa yang akan datang.
Menurut Munandar (2000 : 488) menyatakan bahwa anggaran
merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang
diukur dalam suatu ukuran yang lain yang mencakup jangka waktu satu

tahun.
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Menurut Abdul (2000 : 172) anggaran adalah suatu rencana kerja
jangka pendek yang disusun berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang
yang ditetapkan dalam proses penyusunan program.

Pengertian anggaran menurut Edy (2001 : 1 ), adalah suatu rencana
yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam
unit moneter yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan untuk jangka
waktu (periode) tertentu dimasa yang akan datang.

Menurut Abdul (2000 : 172)), anggaran merupakan rencana yang
diungkapkan secara kuantitatif dalam unit moneter untuk periode satu
tahun.

Menurut Gunawan dan Marwan (2003 :7), anggaran adalah suatu
pendekatan yang formal dan sistematis dari pada pelaksanaan tanggung
jawab manajemen didalam perencanaan dan pengendalian.

Dari definisi di atas dapat dijelaskan bahwa anggaran harus bersifat
formal artinya anggaran tersebut harus disusun dengan sengaja dan
bersungguh-sungguh. Demikian juga anggaran harus disusun dengan
berurutan dan didasarkan suatu logika. Definisi tersebut juga
menggambarkan bahwa setiap saat manajemen dihadapkan pada suatu
tanggung jawab untuk mengambil keputusan sehingga anggaran
merupakan suatu hasil pengambilan keputusan yang berdasarkan suatu

asumsi terterntu.
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b Unsur-unsur Anggaran
Menurut Munandar (2000 : 1), unsur-unsur anggaran adalah :
1) Rencana ialah penentuan terlebih dahulu tentang aktivitas atau
kegiatan yang akan dilakukan diwaktu yang akan datang.

Beberapa alasan yang mendorong perusahaan untuk mempunyai

rencana untuk menghadapi waktu yang akan datang, antara lain ;

a) Waktu yang akan datang penuh dengan berbagai
ketidakpastian, sehingga perusahaan harus mempersiapkan diri
sejak awal tentang apa yang akan dilakukannya nanti.

b) Waktu yang akan datang penuh dengan penuh dengan berbagai
alternatif, sehingga perusahaan harus mempersiapkan diri sejak
awal, alternatif manakah yang akan dipilihnya nanti.

c) Rencana dibutuhkan oleh perusahaan sebagai pedoman kerja
diwaktu yang akan datang.

d) Rencana dibutuhkan oleh perusahaan sebagai alat
pengkoordinasian kegiatan-kegiatan dari seluruh bagian-bagian
yang ada dalam perusahaan.

¢) Rencana dibutuhkan oleh perusahaan sebagai alat pengawasan
terhadap pelaksanaan (realisasi) dari rencana tersebut diwaktu
yang akan datang.

2) Meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yaitu mencakup semua
kegiatan yang akan dilakukan oleh semua bagian-bagian yang ada

dalam perusahaaan.
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Dalam kegiatannya dengan masalah Jangka waktu (periode)

anggaran, dikenal dua macam anggaran, yaitu :

a) Anggaran Strategis (strategic budget), ialah anggaran yang
berlaku untuk jangka panjang, yaitu jangka waktu yang
melebihi satu periode akuntansi (melebihi satu tahun).

b) Anggaran Taktis (tactical budget), ialah anggaran yang berlaku
untuk jangka pendek, yaitu satu periode akuntansi atau kurang.
Anggaran yang disusun untuk satu periode akuntansi (setahun
penuh) dinamakan anngaran periodik, sedangkan anggaran
yang disusun untuk jangka waktu yang kurang dari satu periode
akuntansi dinamakan anggaran bertahap.

¢ Fungsi Anggaran

Menurut Anthony (2002 : 576 ), fungsi anggaran adalah :

1) Sebagai pedoman kerja dan memberikan arah sekaligus
memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan-
kegiatan perusahaan diwaktu akan datang

2) Sebagai alat pengkoordinasian kerja agar semua bagian-bagian

yang terdapat dalam perusahaan saling berkerja sama dengan baik
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untuk menuju sasaran yang telah ditetapkan, dengan demikian
kelancaran jalannya perusahaan akan lebih terjamin.

Sebagai alat pengawasan kerja, anggaran berfungsi sebagai tolak
ukur, sebagai alat pembanding untuk menilai (mengevaluasi)

realisasi kegiatan nanti.

Menurut Arief (2002 : 150) fungsi anggaran adalah :

1
2)

3)

4

Memperbaiki program, strategi dan tujuan perusahaan.
Menentukan wewenang dan bertanggung jawab pusat pertanggung
jawaban.

Koordinasi antar pusat pertanggung jawaban

Menilai kinerja pusat pertanggung jawaban. dari fungsi-fungsi
anggaran yang dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa:

Anggaran adalah suatu proyeksi dari suatu operasi perusahaan
secara keseluruhan untuk suatu periode yang dihadapi sehingga
manajemen dapat menilai alternatif yang baik apabila terdapat
beberapa alternatif pilihan. Dengan adanya anggaran berarti
terdapat penetapan standard of performance sehingga dengan
demikian dapat diadakan efisiensi dan prestasi dari prestasi

pelaksana.
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1) Anggaran tetap (fixed budget)
yaitu anggaran yang disusun untuk perode tertentu dimana
volumenya sudah ditentukan dan berdasarkan volume tersebut
direncanakan revenue, cost, dan expense, dalam anggaran ini tidak
diadakan revisi secara periodik.
Penyusunan anggaran dengan cara ini sangat jarang dilaksanakan
oleh perusahaan-perusahaan. Cara ini baru mungkin dipakai
apabila asumsi dasar yang dipakai oleh perusahaan dalam
pemyusunan anggaran tidak berubah sama sekali. Padahal dalam
kenyataanya, asumsi dasar terseut perlu diubah, karena harus
disesuaikan dengan kenyataan-kenyataan yang sebenarnya terjadi.
2) Anggaran kontinyu (continous budget)
Mempunyai Karakteristik sebagai berikut :
a) Disususn untuk periode tertentu dan berdasarkan volume
tersebut diperkirakan besarnya revenue, cost dan expense.
b) Untuk mengetahui apakah asumsi-asumsi dasar masih dipakai
atau tidak maka secara periodik dilakukan penilaian kembali.
3. Anggaran Pendapatan
a. Pengertian Anggaran Pendapatan
Menurut Amin (2002 : 13) anggaran pendapatan adalah
anggaran yang terdiri dari proyeksi penjualan dan harga jual yang
diharapkan. Menurut Anthony (2002 : 5) dalam buku terjemahan

Kurniawan bahwa anggaran pendapatan berisi proyeksi penjualan unit
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dijumlahkan dengan harga jual yang diharapkan. Dari semua elemen
anggaran keuntungan, anggaran pendapatan adalah yang paling
penting, tetapi itu juga merupakan elemen yang dipengaruhi faktor
ketidakpastian terbesar.

Berdasarkan pengertian anggaran pendapatan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa anggaran pendapatan berisi proyeksi
penjualan unit dijumlahkan dengan harga jual yang diharapkan.

. Karakteristik anggaran pendapatan

Menurut Amin (2002 : 13) menyatakan bahwa karakteristik

anggaran pendapatan adalah :

1) Dimaksudkan untuk mengukur keefektifan dalam pemasaran

2) Karena adanya ketidakpastian pasar di pasaran, maka manajer
pemasaran memiliki tanggung jawab yang kurang dibanding
dengan anggaran biaya (cost budgets).
Menurut Robert (2002 : 1) dalam buku terjemahan Kurniawan

bahwa karakteristik anggaran pendapatan adalah sebagai berikut :

1) Memperkirakan keuntungan yang potensial

2) Biasanya meliputi waktu selama satu tahun

3) Merupakan perjanjian manajemen, bahwa manajer setuju untuk
bertanggung jawab untuk pencapaian tujuan dari anggaran
pendapatan

4) Diperiksa dan disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi



kondisi tertentu

6) Secara berkala kinerja keuangan aktual dibandingkan dengan
anggaran dan perbedaannya dianalisis dan dijelaskan
Berdasarkan karakteristik anggaran pendapatan di atas, maka
anggaran merupakan bagian yang penting untuk perencanaan efektif
jangka pendek dan kontrol dalam organisasi, penyelenggaraannya
biasanya meliputi waktu satu tahun dan menyatakan pemasukan dan
pengeluaran selama satu tahun itu.

. Fungsi anggaran pendapatan

Menurut Amin (2002 : 2) fungsi anggaran pendapatan dalam
perusahaan adalah untuk :

1) Menentukan suatu cara yang paling menguntungkan, yaitu usaha-
usaha bisa diarahkan pada pencapaian tujuan perusahaan yang
telah ditetapkan.

2) Membantu manajemen dalam mengendalikan jalannya perusahaan.

Menurut Anthony (2002:3) fungsi anggaran pendapatan dalam
perusahaan adalah untuk :

1) Untuk menyesuaikan perencanaan stratejik

2) Untuk membantu mengkoordinasi kegiatan dari berberapa bagian

dari organisasi
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3) Untuk memberikan tanggung jawab kepada menajer, guna
mengotorisasi jumlah yang dapat digunakan dan untuk
memberitahukan hasil yang diharapkan.

4) Untuk mencapai pendapatan yang merupakan dasar untuk
mengevaluasi kinerja aktual dari manajer

Berdasarkan fungsi anggaran pendapatan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa anggaran pendapatan juga merupakan alat untuk
membantu mengkoordinasi kegiatan, memberikan tanggung jawab
kepada manajer, dan sebagai dasar untuk mengevaluasi kinerja aktual
dan untuk mengukur prestasi suatu perusahaan.

4. Anggaran Biaya

Menurut Gunawan dan Marwan (2003 : 25) anggaran biaya adalah

suatu alat rencana jangka pendek yang dilakukan pada proses kerja dengan

cara mengeluarkan kas dalam pengkajian transaksi keuangan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2004 : 11) jenis penelitian menurut tingkat
ekplanasinya penelitian ini dikelompokkan menjadi:
a. Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.
b. Penelitian Komparatif
Penelitian komporatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan.
c. Penelitian Asosiatif
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih.
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif karena penelitian ini tentang
evaluasi pengendalian intern atas penerapan divisi audit intern dalam
hubungannya dengan pelaksanaan anggaran perusahaan yang terdiri dari

pendapatan dan biaya perusahaan.
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D. Data yang Digunakan

Menurut Nur dan Bambang (2002 : 146) data yang digunakan dalam

penelitian dapat berupa:

1.

Data Primer
yaitu sumber penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli
(tidak melalui media perantara). Berupa opini subyek (orang) secara
individual, kelompok, hasil observasi, kejadian atau kegiatan dan hasil
pengujian. Misalnya hasil kuesioner, hasil pengamatan, dan wawancara.
Data Sekunder
yaitu sumber penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
(melalui perantara diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Berupa bukti,
catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data
dokumen) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
Dalam penelitian ini data yang digunakan oleh peneliti adalah :
a. Data primer yang digunakan adalah :
1) Gambaran umum divisi audit intern PT. Lippo Bank Cabang
Utama (Persero) Tbk Palembang
2) Gambaran umum tentang anggaran pendapatan dan biaya PT.
Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang
3) Tugas pokok dan fungsi setiap sub karyawan.
b. Data sekunder yang digunakan adalah :
1) Struktur organisasi PT. Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk

Palembang
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2) Laporan anggaran dan realisasi pendapatan PT. Lippo Bank
Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang
3) Laporan anggaran dan realisasi biaya PT. Lippo Bank Cabang

Utama (Persero) Tbk palembang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Husein (2003 : 49) teknik pengumpulan data terdiri dari :

1. Pengamatan (Obsevasi)
Merupakan pengamatan dari si peneliti baik secara langsung maupun tidak
langsung.

2. Survei
Survei adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan instrumen
untuk meminta tanggapan dan respon terhadap sampel.

3. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden.

4. Kuesioner
Kuesioner adalah pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat tanya.

5. Dokumen

Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa
pada masa lalu.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dengan pimpinan atau karyawan yang berwenang untuk

memberikan informasi yang berkaitan dengan data yang diperlukan serta



memperhatikan gejala-gejala yang ada kaitannya dengan objeR

secara sistematis.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data

Menurut Husein (2003 : 65-66), bahwa metode analisis data dapat

bersifat :

a Analisis Kualitatif
yaitu metode ini menggunakan data yang bukan dalam berbentuk skala
rasio, tetapi dalam bentuk skala yang lebih rendah nominal, ordinal,
maupun interval yang kesemuanya dapat dikategorikan sehingga apa
yang akan disamakan akan dibedakan dari yang akan dibandingkan
menjadi jelas untuk dapat menjawab yang telah dirumuskan dalam
penelitian.

b Analisis Kuantitatif
yaitu metode ini lebih didasarkan pada yang dapat dihitung untuk
menghasilkan penaksiran kuantitatif yang kokoh.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif yaitu dengan

cara menganalisis peranan divisi audit intern dalam pelaksanaan anggaran

pendapatan dan biaya pada PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk

Palembang.
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2. Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
kualitatif yaitu, dengan menyimpulkan, mencatat, menyusun serta
menganalisis penyajian data yang diperoleh dalam bentuk tabel, angka,
yang tersedia kemudian melakukan uraian dan penjelasan mengenai
peranan divisi audit intern dalam pelaksanaan anggaran pendapatan dan

biaya pada PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Singkat PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk
Palembang
a. Sejarah Singkat PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk
Palembang
Perjalanan PT Lippo Bank Tbk dimulai dengan NV Bank
Perniagaan Indonesia (Indonesian Mercantile Bank) pada bulan Maret
1984, dan kemudian berturut-turut berganti nama dari NV Bank
Perniagaan Indonesia (/ndonesian Mercantile Bank) menjadi PT Bank
Perniagaan Indonesia dan PT Lippo bank pada tahun 1956 dan 1989.
setelah selesainya proses merger dengan PT Bank Umum Asia, Lippo
Bank mulai mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya pada bulan November 1989. pada tanggal 23 Desember
1989, terjadi lagi perubahan nama dari PT Llppo Bank menjadi PT
Lippo Bank Tbk, atau lebih dikenal dengan nama Lippo Bank.
Pemerintah Republik Indonesia menjadi pemegang saham utama
Lippo Bank setelah program rekapitalisasi dilaksanakan pada tanggal
28 Mei 1999 dan pada tanggal 25 Febuari 2004, kepemilikan saham
Pemerintah Republik Indonesia di Lippo Bank sebesar 52,05% beralih

kepada Konsorsium Swissasia Global. Pada tanggal 30 november
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2005, setelah memperoleh persetujuan dari bank Indonesia, Khazanah
Nasional berhad (melalui santubong B.V. anak perusahaan dimiliki
sepenuhnya) menuntaskan proses akuisisi 52,05% saham LippoBank
di Swissasia Global. Selanjutnya hal ini diikuti dengan proses tender
offer yang meningkatkan kepemilikan Santubong menjadi 87,25% dari
total saham Lippo bank yang ditempatkan. Sejak itu Lippo Bank
dengan cepat mengambil langkah mengembangkan dan melaksanakan
peta bisnis yang baru. Peta bisnis tersebut akan memandu Lippo Bank
kestandar operasional bank kelas dunia, dengan kebijakan dan praktik
tata kelola perusahaan yang tidak dapat dikompromikan untuk
membangun dan mempertahankan nilai bagi seluruh stokeholder.
Digabungkan dengan pelaksanaan yang tepat tanpa cacat, Lippo Bank
berada dilajur perjalanan yang akan menghantarkannya mencapai
status bank jangkar pada tahun 2010 dalam kerangka Arsitektur
Perbankan Indonesia.
2. Struktur Organisasi Divisi Audit Intern
Organisasi pada dasarnya adalah penyusunan kerangka kerja tempat
dilakukannya kegiatan-kegiatan yang diinginkan dan penentuan orang-
orang yang harus melakukannya. Tanpa organisasi yang baik, seseorang
tidak mungkin dapat berfungsi sebagai seorang pemimpin. Untuk
menjalankan suatu badan usaha atau organisasi dengan baik sangat
diperlukan adanya struktur organisasi. Sturktur organisasi merupakan

kerangka yang disusun sedemkian rupa yang menunjukkan kedudukan
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seseorang dalam suatu organisasi dan hubungan diantara bagian-bagian
atau bidang-bidang kerja serta tindakan tanggung jawab dan wewenang
orang-orang yang melaksanakan pekerjaan tersebut dari setiap bentuk ini
usaha untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi ini dapat diketahui
dengan jelas mengenai garis wewenang serta tanggung jawab dari setiap
fungsi atau bagian yang terdapat di dalam organisasi perusahaan.

Adanya pemisahan fungsi, wewenang serta tanggung jawab, setiap
bagian secara jelas dapat mengetahui dan menjalankan tugasnya, dengan
adanya pembagian tersebut maka diharapkan akan tercipta suatu kerja
yang sama baik antara setiap bagian yang ada dalam perusahaan, juga
secara tidak langsung akan membantu pimpinan dalam mengawasi segala
aktifitas perusahaan. Suatu lembaga perbankan memiliki struktur
organisasi berupa struktur organisasi divisi audit intern yang dipimpin oleh
seorang kepala divisi audit intern. Di dalam melaksanakan tugasnya,
kepala divisi audit intern membawahi lima departemen audit. Departemen-
deprtemen tersebut membawahi / memiliki tim audit masing-masing dan
kepala divisi audit intern memiliki garis pelaporan yaitu melapor kepada
direktur utama dan berkoordinasi dengan dewan audit. Berikut ini
dipaparkan susunan struktur organisasi divisi audit intern pada PT Lippo

Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang, yaitu sebaai berikut :

i
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2)

b.
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Direktur Utama

Kewajiban Direktur Utama :

a. Melaporkan segala kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepada
Dewan Komisaris

b. Memberikan dat yang berkaitan anggaran perusahaan.

Tugas dan Wewenang Direktur Utama :

a) Berhak melakukan segala tindakan yang bersifat mengikat terhadap
anggaran perusahaan

b) Meminta laporan dan data yang berhubungan dengan anggaran
perusahaan

¢) Memimpin setiap rapat-rapat yang diadakan.

Kepala Divisi Audit Intern

Kepala Divisi Audit Intern mempunyai tugas :

D)

2)

Melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian pemeriksaan
untuk memastikan berjalannya tujuan utama

Menyusun, memeriksa dan memberi persetujuan : kertas kerja audit,
konsep-konsep pelaporan, memo dan surat-surat baik yang dibuatnya

sendiri ataupun yang dibuat bawahannya.

3) Mengikuti rapat-rapat bank dan memberi kontribusi positif dalam

4)

rapat-rapat tersebut
Memberi kontribusi positif dalam pembinaan sistem dan prosedur

bank.
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Tanggung jawab kepala divisi audit intern terada;x):;-ésu;;éf'ﬁs'i_i:adéiah
melakukan supervisi atas kinerja bawahan sesuai dengan lingkup
organisasi dan uraian jabatan.
¢. Departemen Audit
Departemen audit terdiri dari :
1) Departemen Audit-I
Departemen audit-I terdiri dari tim audit-1 dan tim audit-2.
2) Departemen Audit-II
Departemen audit-I terdiri dari tim audit-1 dan tim audit-2.
3) Departemen audit-II1
Departemen audit-I terdiri dari tim audit-1 dan tim audit-2.
4) Departemen Audit Teknologi Informasi
Departemen audit-I terdiri dari tim audit teknologi informasi-1 dan tim
audit teknologi informasi-2.
5) Departemen Administrasi Audit dan Tindak Lanjut
Departemen audit-I terdiri dari tim audit tindak lanjut-1 dan tim audit
tindak lanjut-2.
d, Tim Audit
Tim audit mepunyai tugas :
1) Menilai keandalan dan integritas informasi operasi, keuangan serta
cara yang digunakan untuk mengidentifikasikan, mengukur,

mengklasifikasikan dan melaporkan informasi-infomasi tersebut
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3)
4)

5)

6)
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Menilai sistem yang dibangun untuk menjamin kepatuhan pada
rencana, kebijakan, prosedur, hukum dan peraturan yang dapat
membawa dampak penting terhadap aktivitas usaha dan laporan-
laporan bank

Menilai cara untuk melindungi aktiva bank

Memberikan saran-saran dan penyempurnaan dan perbaikan kerja
Mengikuti rapat-rapat bank secara sesuai dengan permintaan
kepala bagian

Mebantu kepala bagian dalam rangka pembinaan sistem dan

prosedur kerja bank.
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Sumber : PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang, 2007
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3. Data penunjang dalam peranan divisi audit intern:

40

Tabel IV.1
Pendapatan
PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero)
Tahun Anggaran 2004 s/d 2006
(Jutaan Rupiah)
Keterangan 2006 2005 2004
Efek-efek 270.169 | 409.471 | 253.717
Kredit yang diberikan 1.453.125 | 820.024 | 594.555
Obligasi Pemerintah Republik Indonesia 908.015 | 703.276 | 687.779
Lain-lain (termasuk provisi dan komisi) 318.646 | 226.459 | 283.489
Pendapatan Bunga 3.349.955 | 2.159.230 | 1.819.540
Provisi dan Komisi Selain dari Pemberian 158.628 | 259.819 | 357.120
Kredit
Pendapatan Transaksi Mata Uang Asing 18.865 34.374 43.322
Pendapatan Lain-lain 124320 | 24076 | 69.528
Pendapatan Operasional Lainnya 301.883 | 318.269 | 469.970
Pendapatan Operasional 3.651.838 | 2.677.499 | 2.289.510
Pendapatan Non Operasional 12.571 40.788 51.416
Jumlah Pendapatan 3.664.409 | 2.718.287 | 2.340.926
Sumber : Cabang Utama PT.Lippo Bank (Persero) Tbk, Tahun 2007
Tabel IV.2
Anggaran dan Realisasi Pendapatan
PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero)
Tahun Anggaran 2004 s/d 2006
(Jutaan Rupiah)
Tahun | Anggaran Realisasi Selisih Persentase (%)
2006 3.562.881 3.664.409 101.528 103
2005 2.691.777 2.718.287 26.510 101
2004 2.623.889 2.340.926 282.973 89

Sumber : Cabang Utama PT.Lippo Bank (Persero) Tbk, Tahun 2007




Tabel IV.3
Biaya
PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero)
Tahun Anggaran 2004 s/d 2006

4]

(Jutaan Rupiah)
Keterangan 2006 2005 2004
Dana Pihak Ketiga
1.273.411 932.281 881.193
Lain-lain (termasuk provisi dan
29.518 5.156 3.205
komisi)
Beban Bunga 1.302.929 937.437 884.398
Tenaga Kerja 693.948 551.812 459.823
Umum, Administrasi dan Promosi 724.657 573.165 501.753
Lain-lain 34.530 17.885 25.394
Biaya Operasional Lainnya 1.413.135 | 1.142.862 986.970
Biaya Operasional 2.716.064 | 2.080.299 1.871.365
Biaya Non Operasional 333.560 120.636 4.702
Jumlah Biaya 3.049.624 | 2.200.935 1.876.067
Sumber : Cabang Utama PT.Lippo Bank (Persero) Tbk, Tahun 2007
Tabel IV .4
Anggaran dan Realisasi Biaya
PT.Lippo Bank Cabang Utama (Persero)
Tahun Anggaran 2004 s/d 2006
(Jutaan Rupiah)
Tahun | Anggaran Realisasi Selisih Persentase(%)
2006 3.318.246 3.049.624 1.731.378 92
2005 2.484.612 2.200.935 283.667 89
2004 2:131.253 1.876.067 255.168 88

Sumber : Cabang Utama PT.Lippo Bank (Persero) Tbk, Tahun 2007




Tabel IV.5
Laba-Rugi

PT.Lippo Bank Cabang Utama (Persero)

Tahun Anggaran 2004 s/d 2006
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PERHITUNGAN LABA-RUGI DAN SALDO LABA
Periode 1 Januari S/D 31 Desember 2004 S/D 2006

(Dalam Jutaan Rupiah)
31 Des 2006 | 31 Des 2005 | 31 Des 2004
h e (Diaudit) | (Disudit) | (Diaudit)
Pendapatan Dan Biaya Operasional
1. | Pendapatan Bunga
1.1. Efek-efek 270.176 409.471 253.717
1.2. kredit yang diberikan 1.453.125 820.024 594.555
1.3. Obligasi Pemerintah RI 908.015 703.276 687.779
1.4. Lain-lain (termasuk provisi dan komisi) 318.646 226.459 283.489
JUMLAH PENDAPATAN BUNGA 3.349.955 2.718.287 1.819.540
2. | Beban Bunga
2.1. Dana Pihak Ketiga 1.273.411 932.281 881.193
2.2. Lain-lain (termasuk provisi dan komisi) 29.518 5.156 3.205
JUMLAH BEBAN BUNGA 1.302.929 937.437 884.398
PENDAPATAN BUNGA BERSIH 2.047.026 1.780.850 935.142
3. | Pendapatan Operasional Lainnya
3.1. Pendapatan provisi, komisi dan fee
3.2. Pendapatan transaksi valuta asing
3.3. Pendapatan kenaikan nilai surat berharga
3.4. Pendapatan lainnya
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL
LAINNYA 301.883 318.269 469.970
4. | Biaya Tenaga Kerja 693.948 551.812 459.823
5. | Biaya Administrasi dan Promosi 724.657 573.165 501.753
6. | Biaya lainnya 34.530 17.885 25.394
JUMLAH BIAYA OPERASIONAL
LAINNYA 1.413.135 1.142.862 986.970
LABA OPERASIONAL 935.774 597.200 418.142
PENDAPATAN DAN BIAYA NON
OPERASIONAL
7. | Pendapatan Non Operasional 12.571 40.788 51.416
8. | Biaya Non Operasional < 333.560" 120.636 4.702
PENDAPATAN (BIAYA) NON
OPERASIONAL (320.989) (79.848) 46.714
9. | Pendapatan (Biaya) luar biasa - - -
10. | LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 614.785 517.352 422.856
11. | Taksiran Pajak Penghasilan 72.832 110.230 12.000
12. | LABA TAHUN BERJALAN 541.953 407.122 410.856

Sumber : Cabang Utama PT.Lippo Bank (Persero) Tbk, Tahun 2007
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4. Aktivitas Divisi Audit Intern
Tugas divisi audit intern adalah membantu direktur utama dan
dewan audit dengan menjabarkan secara operasional perencanaan,
pelaksanaan dan pemantauan atas hasil audit. Dalam melaksanakan hal ini
divisi audit intern mewakili pandangan dan kepentingan profesinya dengan
membuat analisis dan penilaian dibidang keuangan, akuntansi, operasional
dan kegiatan lainnya melalui pemeriksaan dan pemantauan, serta
memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan
yang direview kepada semua tingkatan manajemen. Di samping itu, divisi
audit intern harus mampu mengidentifikasi segala kemungkinan untuk
memperbaiki dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan
dana serta meningkatkan kegiatan yang ada dibank tersebut. Tuntutan
yang demikian tinggi dari fungsi dan tugas divisi audit intern jelas
menggambarkan bahwa peran divisi audit intern harus sepadan dengan
tuntutan tersebut.
5. Visi, Misi dan Sasaran PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbhk
Palembang
a. Visi dan Misi
PT Lippo bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang visi dan misi
yaitu bertujuan menjadi sebuah Bank Nasional di Indonesia yang
memiliki misi sebuah lembaga keuangan pilihan yang menyediakan

solusi bagi seluruh kebutuhan bisnis dari mitra kerjanya.
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1) Visi

Menjadi perusahaan efek yang terpercaya dan terintegrasi penuh dalam

bidang *“ Brokerage, underwriter & Financial Advisory Services”.

2) Misi

a) Menigkatkan kepercayaan nasabah dengan memberikan kualitas
pelayanan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
nasabah.

b) Meningkatkan eksistensi dan nilai  perseroan  secara
berkesinambungan agar dapat memberi nilai tambah kepada
nasabah, karyawan, pemegang saham dan stakeholders (pemangku
kepentingan).

¢) Membantu perusahaan kecil dan menengah khususnya dalam
lingkup restrukturisasi dan ekspansi bisnis agar dapat berkembang
dan berkompetisi dalam dunia bisnis.

. Tujuan dan sasaran

Perumusan dalam penetapan tujuan dan sasaran merupakan hasil

kajian yang dilakukan dari misi, dan sebagai arah dalam upaya misi

sebagaimana yang telah ditetapkan. Dalam rangka mencapai misi
sebagai mana yang telah dikemukakan maka rumusan tujuan dan
sasaran sebagai berikut ;

1) Tujuan
a) Terwujudnya PT Lippo bank sebagai potensi utama untuk

kebutuhan bisnis dari mitra kerja



2)

b)

d)

f)
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Terwujudnya kepercayan nasabah dengan memberikan kualitas
pelayanan disesuaikan dengan kebutuhan.

Terwujudnya nilai-nilai perusahaan yaitu integritas, semangat,
kemitraan secara konsisten dan terus menerus

Terwujudnya lembaga keuangan yang berorientasi kemasa
depan

Terwujudnya lembaga keuangan pilihan yang dipercaya dapat
memberikan solusi bagi mayarakat.

Terwujudnya kesehatan bank secara keseluruhan

Sasaran

a)
b)

g)

Meningkatkan PT Lippo Bank

Meningkatkan nilai-nilai perusahaan yaitu integritas, semangat,
kemitraan secara konsisten dan terus menerus

Meningkatkan  kualitas pelayanan untuk memperoleh
kepercayaan nasabah

Meningkatkan kerjasama dengan mitra kerja

Tersedianya sistem pelayanan komputerisasi

Meningkatkan pelaksanaan pengawasan dan pembinaan

Meningkatkan kesehatan bank secara keseluruhan.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 2 5 . g, ¢ ..

Pembahasan pada bab ini dimaksudkan untuk mengana = S 1}3
N o e, & - S

audit intern dalam pengawasan pendapatan dan biaya pada Nﬁ&»&f{%ﬁ/ 3

Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang.

1. Peranan Divisi Audit Intern

a. Peranan sebagai pemecah masalah
Temuan audit oleh divisi audit intern hakekatnya adalah masalah dan
harus mampu menggunakan metode pemecahan masalah yang rasional.
Rangkaian proses berpikir analisis standar perlu dikuasai secara mantap
agar auditor intern bisa dalam mengambil kesimpulan/keputusan dengan
cepat. Oleh sebab itu, informasi yang dikemukakan harus objektif dan
benar-benar merupakan fakta agar dapat terminimalisir risiko dalam proses
penyusunan anggaran pendapatan dan biaya. Pada PT Lippo Bank Cabang
Utama (Persero) Tbk divisi audit intern berperan dalam menemukan
masalah dan memberikan metode pemecahan masalah yang gunanya untuk
memberi informasi kepada direktur dalam mengambil keputusan dan dasar
untuk pembuatan anggaran pendapatan dan biaya.
b. Peran sebagai pemecah konflik

Temuan yang ada dari pelaksanaan audit bisa menjurus pada konflik dan
harus bisa menyelesaikannya, dengan jalan
- Dihindari, untuk menekan reaksi emosional dengan jalan mencari cara

lain yang lebih aman.



47

- Dibekukan, untuk menangguhkan tindakan atau mendinginkan situasi
sementara waktu.
- Dikonfrontasikan, masalah ataupun temuan bisa langsung
dikonfrontasikan dengan auditee.
c. Peran pewawancara
Komunikasi yang akan dilakukan oleh auditor dalam divisi audit intern
sering kali berbentuk wawancara. Tujuannya adalah mencari fakta dan
bukan opini. Karena itu divisi auditor intern harus memahami konteks dan
tujuan wawancara tersebut. Pola interogasi harus dihindari, oleh karena
itu, divisi auditor intern harus menguasai keterampilan wawancara dan
mampu menggali persoalan dengan memotivasi manajemen pada PT
Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk dan staf-staf yang bekerja pada
bagian anggaran pendapatan dan biaya.
d. Peran negosiator dan komunikator

Kedua peran ini juga dijumpai pada saat melakukan auditing. Peran
komunikator akan lebih menonjol dibanding dengan negosiator. Dalam
peran negosiator bagi pihak-pihak intern, dituntut untuk terus menerus
mampu menjual program ataupun ide-ide serta menciptakan kondisi
dimana semua pihak dapat terpenuhi keinginannya. Dalam hal ini divisi
audit intern pada PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk harus
menemukan kesalahan yang terjadi pada pencapaian anggaran pendapatan
dan biaya serta memberikan masukan sebagai jalan keluar pemecahan

masalah.
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Sebagai komunikator, posisi divisi audit intern agak berbeda. Meskipun

komunikasi bukan hal baru bagi auditor, mewujudkan komunikasi yang

efektif bukanlah hal yang mudah. Oleh karena itu, dalam berkomunikasi

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ;

1)

2)

3)

Memahami dan mendengarkan lawan bicara

Sebagian besar konflik sering kali disebabkan oleh kekurangan
pahaman diantara pihak-pihak yang terlibat konflik. Dengan
memahami lawan bicara, diharapkan akan tercapai titik temu.

Berpikir positif dan bersikap tenang

Dengan demikian auditor bisa mempelajari reaksi lawan bicara dan
menetapkan langkah-langkah apa saja yang perlu dilakukan.
Menguasai bahan pembicaraan

Dengan demikin pembicaraan akan berdasarkan fakta dan informasi
yang nyata. Pembicaraan yang meluas perlu dihindari agar tidak
menjurus pada hal-hal yang tidak etis seperti gosip dan rumor. Agar
pembicaraan berjalan terbuka dan jujur, auditor intern perlu meneliti
kembali informasi yang diperoleh dan mengkonfirmasikannya pada

lawan bicara.

Selain itu peran divisi auditor intern sebagai konsultan bagi pihak-pihak

yang membutuhkan, terutama yang menyangkut ruang lingkup tugasnya.

Divisi audit intern antara lain harus memberikan tanggapan atas proposal

kebijakan atau sistem dan prosedur yang baru tersebut telah dimasukkan
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aspek-aspek pengendalian intern sehingga dalam pelaksanaannya akan

dapat tercapai tujuannnya secara efektif dan efesien.

Dalam pengawasan anggaran pendapatan dan biaya PT Lippo Bank
Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang, tolak ukur yang digunakan atau sesuai
dengan indikator anggaran dan realisasi pendapatan dan biaya, peranan divisi
audit intern adalah membandingkan realisasi pendapatan dan biaya dengan
anggaran pendapatan dan biaya.

Melalui perbandingan tersebut dapat dilakukan analisis peranan divisi
audit intern dalam pengawasan anggaran pendapatan dan biaya pada PT Lippo
Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang setiap tahunnya sebagai berikut :

1. Tahun 2004
a. Pendapatan

Target pendapatan pada PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk

Palembang pada tahun anggaran 2004 sebesar Rp. 2.623.889.000.0000 dan

realisasinya sebesar Rp. 2.340.926.000.000 dengan rasio sebesar 89 %.,

berdasarkan pengukuran yang dilakukan berarti anggaran pendapatan
tahun 2004 telah tercapai.

Artinya PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang untuk

memperoleh pendapatan pada tahun 2004 telah dilakukan dengan baik.

b. Biaya

target biaya pada PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang

pada tahun anggaran 2004 sebesar Rp. 2.131.253.000.000 dan relisasinya

sebesar Rp. 1.876.067.000.000 dengan rasio 88%, berdasarkan



pengukuran yang dilakukan berarti anggaran biaya pada

tercapai.

melakukan pengeluaran pada tahun 2004 telah dilakukan dengan baik.
2. Tahun 2005
a. Pendapatan

Target pendapatan pada PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk
Palembang pada tahun anggaran 2005 sebesar Rp. 2.691.777.000.000 dan
realisasinya sebesar Rp. 2.718.287.000.000 dengan rasio sesbesar 101%,
berdasarkan pengukuran yang dilakukan berarti anggaran pendapatan
tahun 2005 telah tercapai. Akan tetapi bagian-bagian dalam realisasi
anggaran pendapatan tersebut mengalami penurunan yaitu pendapatan
operasional lainnya dan pendapatan non operasional yang mengalami
penurunan. Hal ini dapat dilihat pada tabel IV.1. Pada tahun 2004, realisasi
pendapatan operasional lainnya sebesar Rp. 469.970.000.000 dan
mengalami penurunan pada tahun 2005 menjadi Rp. 318.269.000.000.
Begitu juga dengan pendapatan non operasional pada PT Lippo bank
Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang mengalami penurunan dari tahun
2004 hingga 2005. Pada tahun 2004, realisasi pendapatan non operasional
sebesar Rp. 51.416.000.000, mengalami penurunan pada tahun 2005

menjadi Rp. 40.788.000.000.
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Artinya PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang untuk
memperoleh pendapatan pada tahun 2005 telah dilakukan dengan kurang
maksimal.

. Biaya

Target biaya pada PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk
Palembang pada tahun anggaran 2005 sebesar Rp. 2.484.612.000.000 dan
relisasinya sebesar Rp. 2.200.935.000.000 dengan rasio 88%, berdasarkan
pengukuran yang dilakukan berarti anggaran biaya pada tahun 2005 telah
tercapai. Akan tetapi jika dilihat berdasarkan laporan laba rugi pada tabel
IV.5, bagian-bagian dalam biaya yaitu biaya operasional lainnya dan biaya
non operasional nilai nominal yang tercantum melebihi pendapatan
operasional lainnya dan pendapatan non operasional yang meyebabkan
laba yang diperoleh PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk
Palembang kurang optimal. Pada tahun 2005, realisasi biaya operasional
lainnya sebesar Rp. 1.142.862.000.000 dan pendapatan operasional
lainnya sebesar Rp. 318.269.000.000. Begitu juga dengan biaya non
operasional pada PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang
memiliki nominal yang melibihi pendapatan non operasional, yaitu biaya
non operasional sebesar Rp. 120.636.000.000 dan pendapatan operasional
sebesar Rp. 40.788.000.000.

Artinya PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang dalam
melakukan pengeluaran-pengeluaran pada tahun 2005 telah dilakukan

dengan kurang maksimal.
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3. Tahun 2006
a. Pendapatan

Target pendapatan pada PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero)
Tbk Palembang pada tahun anggaran 2006 sebesar Rp. 3.562.881.000.000
dan realisasinya sebesar Rp. 3.664.409.000.000 dengan rasio sesbesar
103%, berdasarkan pengukuran yang dilakukan berarti anggaran
pendapatan tahun 2006 telah tercapai. Akan tetapi bagian-bagian dalam
realisasi anggaran pendapatan tersebut mengalami penurunan yaitu
pendapatan operasional lainnya dan pendapatan non operasional yang
mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat pada tabel IV.1. Pada tahun
2004, realisasi pendapatan operasional lainnya sebesar Rp.
469.970.000.000, dan mengalami penurunan pada tahun 2005 menjadi Rp.
318.269.000.000. Pada tahun 2006 pendapatan opersional lainnya kembali
mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu
menjadi Rp. 301.883.000.000. Begitu juga dengan pendapatan non
operasional pada PT Lippo bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang
mengalami penurunan dari tahun 2004 hingga 2006. Pada tahun 2004,
realisasi pendapatan non operasional sebesar Rp. 51.416.000.000,
mengalami penurunan pada tahun 2005 menjadi Rp. 40.788.000.000. Pada
tahun 2006 pendapatan non opersional kembali mengalami penurunan
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu menjadi Rp.

12.571.000.000.
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Artinya PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang untuk
memperoleh pendapatan pada tahun 2006 telah dilakukan dengan kurang
maksimal.
. Biaya

Target biaya pada PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk
Palembang pada tahun anggaran 2006 sebesar Rp. 3.318.246.000.000 dan
relisasinya sebesar Rp. 3.049.624.000.000 dengan rasio 91%, berdasarkan
pengukuran yang dilakukan berarti anggaran biaya pada tahun 2006 telah
tercapai. Akan tetapi jika dilihat berdasarkan laporan laba rugi pada tabel
IV.5, bagian-bagian dalam biaya yaitu biaya operasional lainnya dan biaya
non operasional nilai nominal yang tercantum melebihi pendapatan
operasional lainnya dan pendapatan non operasional yang meyebabkan
laba yang diperoleh PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk
Palembang kurang optimal. Pada tahun 2006, realisasi biaya operasional
lainnya sebesar Rp. 1.413.135.000.000 dan pendapatan operasional
lainnya sebesar Rp. 301.883.000.000. Begitu juga dengan biaya non
operasional pada PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang
memiliki nominal yang melibihi pendapatan non operasional, yaitu biaya
non operasional sebesar Rp. 333.560.000.000 dan pendapatan operasional
sebesar Rp. 12.571.000.000.
Artinya PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang dalam
melakukan pengeluaran-pengeluaran pada tahun 2006 telah dilakukan

dengan kurang maksimal.
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Penyebab tidak tercapainya anggaran pandapatan dan biaya pada PT Lippo
Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang

. Penentuan unit kerja yang akan diperiksa

Divisi audit intern dalam melakukan tugasnya yaitu memeriksa dan
menilai setiap unit-unit dalam operasi bank untuk mengetahui unit kerja
yang akan diperiksa. Dalam hal ini Peranan divisi audit intern dalam
pelaksanaan anggaran pendapatan dan biaya pada PT Lippo Bank Cabang
Utama (Persero) Tbk Palembang diberikan wewenang penuh untuk
mengaudit pelaksanaan anggaran pendapatan dan biaya sehingga dapat
diukur dan sesuai dengan rencana dan anggaran operasi bank. Akan tetapi
dalam prakteknya yang dilakukan divisi audit intern dalm melaksanakan
perannya sebagai pemecah masalah tidak dapat memecahkan masalah
yang ditemukan dalam  temuan auditnya dan memberikan metode
pemecahan masalah yang rasional. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2005
ditemukan penurunan pada bagian-bagian pendapatan yaitu pendapatan
operasional lainnya, pada tahun 2004 realisasi pendapatan operasional
lainnya sebesar Rp. 469.970.000.000 dan mengalami penurunan pada
tahun 2005 menjadi Rp. 318.269.000.000. Begitu juga dengan pendapatan
non operasional pada PT Lippo bank Cabang Utama (Persero) Tbk
Palembang mengalami penurunan dari tahun 2004 hingga 2005. Pada
tahun 2004, realisasi pendapatan non operasional sebesar Rp.
51.416.000.000, mengalami penurunan pada tahun 2005 menjadi Rp.

40.788.000.000. yang menyebabkan nilai biaya operasional lainnya dan
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non operasional lebih tinggi nilainya daripada pendapatan opersional
lainnya dan pendapatan non operasional. Sehingga masalah yang sama
terjadi kembali pada tahun berikutnya.

. Skedul kerja audit yang dibuat

Skedul kerja audit memudahkan divisi audit intern dalam membagi
pekerjaan sesuai dengan tenaga auditor yang tersedia. Skedul kerja audit
sangat besar pengaruhnya bagi divisi audit intern dalam melaksanakan
perannya, akan tetapi dalam membuat skedul kerja audit divisi audit intern
pada PT Lippo Bank Cabang Utam (Persero) Tbk Palembang tidak
mencakup temuan audit dari periode sebelumnya dan evaluasi risiko.
Temuan audit dari periode sebelumnya sangat penting untuk melihat
apakah temuan-temuan audit periode sebelumnya banyak terdapat problem
yang sifatnya material dan prinsipal pada suatu cabang unit kerja. Pada PT
Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk divisi audit intern menemukan
realisasi biaya dan pendapatan kurang maksimal dan kurangnya ketelitian
pihak manajemen dalam membuat anggaran pendapatan dan biaya. Dan
analisis risiko terhadap seluruh unit yang akan menjadi objek audit, yang
tujuannya adalah untuk mengidentifikasi bagian yang material dan
signifikan dari kegiatan yang akan diaudit, sehingga dapat diukur skala
prioritas pelaksanan audit dengan mengetahui unit mana yang memerlukan
segera dan unit mana yang bisa ditempatkan pada urutan terakhir, tetapi
penurunan pada bagian-bagian pendapatan dan biaya tidak menjadi

prioritas pelaksanaan, padahal dengan memprioritaskan pelaksanaan pada
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bagian-bagian pendapatan dan biaya akan membuat laba perusahaan yang
semakin meningkat.

. Jumlah tenaga auditor yang digunakan

Setelah mengetahui unit mana yang akan diperiksa dan tingkatan kesulitan
audit, maka divisi audit intern akan menentukan jumlah tenaga auditor
yang diperlukan untuk melakukan audit tersebut. Pada PT Lippo Bank
Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang tidak memprioritaskan
pelaksanaan pada skedul kerja audit sehingga tidak memerlukan tambahan
tenaga auditor, yang seharusnya menjadi prioritas dan membagi atau
menambah tenaga auditor untuk digunakan sehingga dapat meningkatkan
pendapatan dan menekan biaya yang terjadi.

. Laporan kegiatan audit

Laporan kegiatan audit adalah laporan yang dibuat oleh divisi audit audit
intern yang disampaikan kepada Direktur Utama dan Dewan Audit. Divisi
audit intern pada PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang
didalam melaporkan kegiatan tidak menggambarkan perbandingan antara
pendapatan dan biaya yang telah dicapai sehingga tidak terlihat adanya
masalah yang terjadi. Dan penyebab masalah yang terjadi sehingga tidak
perlu memberikan saran perbaikan untuk melakukan penyempurnaan.

Jadi, peranan divisi audit intern dalam pelaksanaan anggaran pendapatan
dan biaya pada PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang
dalam melaksanakan pengawasan, pengendalian intern keuangan dan

operasional perusahaan (termasuk audit keuangan), pengendalian,
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pengelolaan dan pelaksanaanya serta memberikan saran-saran perbaikan
atas kesalahan-kesalahan pada tahun sebelumnya yang terjadi pada PT
Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang serta berupaya
untuk memajukan keberhasilan perusahaan dan menjadikan PT Lippo
Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang menjadi sebuah lembaga
keuangan pilihan yang menyediakan solusi bagi seluruh kebutuhan bisnis
dari mitra kerja serta menjadi lembaga keuangan yang berorientasi ke

masa depan tidak berjalan baik.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari PT Lippo Bank Cabang Utama
(Persero) Tbk Palembang serta analisis yang telah diuraikan baik ditinjau dari segi
teoritis maupun ditinjau dari apa yang terjadi di perusahaan, maka pada bagian
akhir dari penulisan skripsi ini akan diambil suatu kesimpulan yang sesuai dengan
pokok permasalahan yang ada, dan kemudian dilanjutkan dengan memberikan
saran yang mungkin berguna bagi PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk
Palembang di masa yang akan datang.

A. Simpulan

Peranan divisi audit intern dalam pelaksanaan anggaran pendapatan dan
biaya pada PT Lippo Bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang telah
dilakukan dengan baik untuk total secara keseluruhan akan tetapi dalam
pencapaian bagian-bagian pendapatan seperti pendapatan operasional lainnya dan
bagian-bagian biaya seperti biaya operasional lainnya dan non operasional kurang
dapat memaksimalkan tugasnya. Hal ini dapat dilihat pada realisasi pendapatan
operasional lainnya dan pendapatan non operasional yang mengalami penurunan
dari tahun 2004 hingga 2006, dan sebaliknya realisasi biaya operasional lainnya
dan biaya non operasional yang mengalami kenaikan dari tahun 2004 hingga
2006. Pada tahun 2004, realisasi pendapatan operasional lainnya sebesar Rp.
469.970.000.000, dan mengalami penurunan pada tahun 2005 menjadi Rp.

318.269.000.000. Pada tahun 2006 pendapatan opersional lainnya kembali

58



59

mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu
menjadi Rp. 301.883.000.000. Begitu juga dengan pendapatan non operasional
pada PT Lippo bank Cabang Utama (Persero) Tbk Palembang mengalami
penurunan dari tahun 2004 hingga 2006. Pada tahun 2004, realisasi pendapatan
non operasional sebesar Rp. 51.416.000.000, mengalami penurunan pada tahun
2005 menjadi Rp. 40.788.000.000. Pada tahun 2006 pendapatan non opersional
kembali mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya
yaitu menjadi Rp. 12.571.000.000. Sebaliknya, realisasi biaya operasional lainnya
mengalami peningkatan. Pada tahun 2004 realisasi biaya operasional lainnya
sebesar Rp. 986.970.000.000, mengalami peningkatan pada tahun 2005 menjadi
Rp. 1.142.862.000.000. Begitupun pada tahun 2006 menjadi Rp.
1.413.135.000.000. Perubahan yang terjadi dari tahun 2004 hingga 2006 baik itu
realisasi pendapatan operasional lainnya dan pendapatan non operasional yang
mengalami penurunan, maupun realisasi biaya operasional lainnya dan non
operasional yang mengalami peningkatan disebabkan karena di visi audit intern
tidak dapat malakasanakan perannya dengan baik yaitu memecahkan masalah
yang terjadi. Hal ini disebabkan divisi audit intern dalam membuat skedul kerja
audit tidak memperhatikan temuan-temuan dari audit sebelumnya, dan jumlah
tenaga audit yang dilakukan sangat singkat dengan tingkat kesulitan dan resiko

yang tinggi, dan kurangnya tenaga audit yang melakukan audit.
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& (
Sehubungan dengan simpulan di atas, maka Ecnul 3 160)
i K Bl
memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan peRimbangah.” Adapun
e

saran — saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Divisi Audit Intern di dalam pengawasan anggaran pendapatan dan biaya
harus dapat menjalankan perannya dengan baik.

2. Membuat skedul kerja yang baik dengan memperhatikan temuan dari audit
periode sebelumnya.

3. Divisi audit intern memberikan batas waktu yang cukup kepada tim audit yang

disesuaikan dengan tingkat kesulitan dan risiko.
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